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MOTTO 

 

Kegagalan dan perasaan kekurangan adalah sebuah ujian yang datang dari Allah 

SWT untuk menguji keimanan manusia. 

 

“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka akan dibiarkan untuk mengatakan, 

„kami telah beriman‟ tanpa diuji? Sungguh Kami telah menguji orang-orang 

sebelum mereka, sehingga Allah benar-benar tahu orang-orang yang tulus dan 

orang-orang yang dusta“ 

(QS. Al-Ankabut: 2-3) 
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INTISARI 
 

Belas Kasih Diri Remaja Yang Pernah Menjadi Korban Kekerasan Pada 

Masa Kanak-Kanak Dalam Keluarga 

Inna Islamiyati 

18107010019 

 

Kekerasan terhadap anak akan memberikan dampak negatif terhadap stabilitas 

hidupnya hingga usia remaja bahkan sampai dewasa seperti mengalami trauma, 

depresi, stres dan lain-lain. Namun, ketika pada usia remaja memiliki belas kasih 

dalam dirinya akan lebih mudah menangani masalah traumatiknya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan belas kasih diri remaja yang pernah menjadi 

korban kekerasan pada masa kanak-kanak dalam keluarga. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kualitatif fenomenologis 

dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara semi terstruktur. Informan 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria seorang remaja 

yang memiliki riwayat kekerasan di masa kecilnya. Informan yang terlibat dalam 

penelitian ini merupakan tiga orang remaja yang pernah menjadi korban 

kekerasan pada masa kanak-kanak dalam keluarga. Analisis hasil wawancara 

dilakukan menggunakan model analisis Miles dan Huberman yang terdiri dari 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa gambaran belas kasih diri remaja korban kekerasan pada masa 

kanak-kanak yang muncul yaitu self-kindness berupa rasa kasih sayang terhadap 

diri, peduli dan menerima diri sendiri, bersyukur dan bangga terhadap diri sendiri; 

common humanity ditunjukan dengan menyadari bahwa setiap orang memiliki 

kesulitan hidup dan mereka tidak sendiri dalam menghadapi kesulitan tersebut; 

mindfulness yang ditunjukan yakni dengan menerima kondisi saat ini atas 

kekerasan yang pernah terjadi di masa lalu. 

Kata kunci : belas kasih diri, remaja, kekerasan terhadap anak 
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ABSTRACT 
 

Self-Compassion for Adolescents Who Have Been Victims of Childhood 

Violence in the Family 

Inna Islamiyati 

18107010019 

 

Violence against children will have a negative impact on the stability of their lives 

until they are teenagers and even into adulthood, such as experiencing trauma, 

depression, stress and others. However, when a teenager has compassion within 

him, it will be easier for him to deal with his traumatic problems. This study aims 

to describe the self-compassion of adolescents who have been victims of 

childhood violence in the family. The method used in this study is a 

phenomenological qualitative research method with data collection techniques in 

the form of semi-structured interviews. Informants were selected using a 

purposive sampling technique with the criteria of a teenager who had a history of 

violence in his childhood. The informants involved in this study were three 

adolescents who had been victims of childhood violence in their families. Analysis 

of the results of the interviews was carried out using the Miles and Huberman 

analysis model which consisted of data reduction, data presentation and drawing 

conclusions. The results of the study show that the image of self-compassion 

among adolescent victims of childhood violence that emerges is self-kindness in 

the form of self-compassion, caring and self-acceptance, gratitude and pride in 

oneself; common humanity is shown by realizing that everyone has difficulties in 

life and they are not alone in facing these difficulties; Mindfulness is shown by 

accepting the current conditions for violence that has occurred in the past. 

 

Keywords: self-compassion, adolescents, violence against children
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keluarga merupakan unit sosial utama dalam pembentukan pondasi bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak, sehingga kepribadian seorang anak sangat 

bergantung pada segala baik dan buruknya keluarga dalam mendidik anak. 

Keluarga juga tidak hanya tempat berkumpulnya ayah, ibu dan anak, akan tetapi 

lebih dari itu, tempat yang berfungsi sebagai tempat pendidikan, sosialisasi, 

perlindungan, ekonomi, dan lain-lain (Satya Yoga et al., 2015).  

Dalam lingkungan keluarga, anak pertama kalinya memperoleh kesempatan 

merasakan pergaulan dengan sesama manusia bahkan pertama kalinya juga anak 

mendapatkan perlindungan dan kasih sayang dari orang-orang terdekatnya 

(Samsudin, 2019). Seorang anak seharusnya mendapatkan kesempatan yang 

seluas-luasnya untuk dapat tumbuh dan berkembang secara optimal baik fisik, 

psikis, sosial, maupun spiritualnya (Maryam, 2017). Kebutuhan utama sang anak 

dalam keluarga harus dapat terpenuhi, seperti kebutuhan biologis, kebutuhan akan 

rasa aman, kebutuhan akan rasa kasih sayang dan dihargai, serta kebutuhan 

aktualisasi diri dimana hal itu sebagai cara untuk menunjang perkembangan anak 

kedepannya. Selain itu, anak juga harus mendapatkan hak-haknya untuk 

dilindungi dan disejahterakan (Muarifah et al., 2020).  

Kehadiran anak dalam lingkungan keluarga akan tetapi tidak selamanya bisa 

mendapatkan perlindungan secara layak, khususnya dari orang tuanya sendiri. 

Sebagian anak yang kurang beruntung, mereka akan merasakan perlakuan keras, 

penyiksaan bahkan penelantaran oleh orang tuanya. Hal tersebut dapat 

mengakibatkan tidak terpenuhinya kebutuhan utama sang anak, seperti kebutuhan 

rasa kasih sayang dan dihargai, kebutuhan untuk dilindungi maupun kebutuhan 

untuk disejahterakan (Muarifah et al., 2020). 

Fenomena kasus kekerasan terhadap anak masih menjadi perhatian oleh 

masyarakat. Laporan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 
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Anak (Kemen PPPA) dalam catatan waktu tiga tahun terakhir, kasus kekerasan 

terhadap anak dan perempuan meningkat. Angka yang tercatat dalam laporan, 

kasus kekerasan pada anak pada tahun 2019 sejumah 11.057, kasus pada tahun 

2020 sejumlah 11.278, kemudian pada tahun 2021 jumlah kasus meningkat 

menjadi 14.517 (Ramadhan, 2022). Berdasarkan tempat kejadian, kasus 

penganiayaan atau kekerasan terhadap anak paling sering terjadi di dalam 

keluarga khususnya oleh orang tua (Ramadhan, 2022).  

Kekerasan terhadap anak (child abuse) menurut WHO (World Health 

Organization) adalah sikap perlakuan yang salah seperti kekerasan fisik, 

kekerasan emosional, kekerasan seksual, penelantaran dan eksploitasi yang 

memiliki dampak atau dapat menimbulkan bahaya bagi kesehatan, perkembangan 

atau harga diri anak (Said et al., 2017). Pendapat lain dari Leeb, penganiayaan 

masa kanak-kanak merupakan setiap tindakan atau kelalaian orang tua atau 

pengasuh yang dapat menyebabkan bahaya, berpotensi untuk menyakiti, atau 

ancaman bagi anak (Hou et al., 2020). Perilaku-perilaku yang dianggap abuse 

adalah semua perilaku yang dilakukan yang akibatnya menimbulkan luka atau 

kematian pada anak. Luka yang dimaksud bukan hanya luka yang tampak oleh 

indera mata saja atau disebut luka fisik, akan tetapi juga perilaku melukai yang 

dapat merusak rasa aman dan nyaman dalam diri anak yakni luka psikis 

(Hildayani dkk, 2020). Kekerasan terhadap anak mengakibatkan anak tidak 

berdaya dan itu berdampak negatif terhadap perkembangan psikologisnya 

(Muarifah et al., 2020). 

Dampak yang ditimbulkan akibat perlakuan kekerasan sangat beragam, 

salah satu dampaknya adalah trauma yang dapat mempengaruhi psikologis dan 

emosional seseorang. Trauma merupakan istilah untuk menyebutkan kejadian 

negatif yang dapat menimbulkan korban mengalami penderitaan (Puriani et al., 

2021). Trauma yang dirasakan oleh anak-anak yang pernah mengalami kekerasan 

dalam keluarga akan sangat rumit karena dapat memberikan banyak pengaruh 

negatif terhadap stabilitas hidupnya dan dapat mempengaruhinya hingga usia 

remaja bahkan sampai dewasa (Pertiwi & Lestari, 2021). Seseorang yang sedari 

dini sudah mendapatkan pengalaman trauma dalam hidupnya, baik secara fisik 
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maupun psikis, mereka lebih cenderung tumbuh dan berkembang menjadi anak 

yang depresif.  

Sejalan dengan hasil penelitian Nurria dan Nurchayati bahwa remaja yang 

pernah mangalami kekerasan di masa kecilnya mengalami dampak psikologis, 

sosial dan akademik. Dampak psikologis yang dirasakan yaitu adanya gejala-

gejala gangguan kejiwaan seperti depresi, gangguan bipolar, mengalami mood 

swing, mengalami luka batin dan merasa stress. Dampak sosial yang dirasakan 

yakni sulit mempercayai dan membangun hubungan dengan orang lain. Kemudian 

dampak akademik yang dirasakan yaitu mengalami penurunan nilai dalam bidang 

akademik (Yasmein & Nurchayati, 2021). Belas kasih diri penting untuk dimiliki 

dalam diri remaja korban kekerasan pada masa kanak-kanak, karena belas kasih 

diri  ini akan mulai tumbuh dan berkembang saat seseorang memasuki fase 

remaja.  

Pada masa remaja, belas kasih diri atau self-compassion ini termasuk fase 

pengembangan yang tepat untuk pemulihan bagi remaja yang pernah menjadi 

korban penganiayaan emosional (Tanaka et al., 2011). Lary juga menyebutkan 

bahwa individu korban kekerasan akan lebih mudah melakukan tindakan yang 

bijak apabila memiliki belas kasih diri dalam dirinya sehingga dapat menangani 

masalah traumatik (Ramadhan et al., 2022). Sejalan dengan hasil penelitian 

Qinglu Wu, bahwa belas kasih diri dapat membantu pencegahan perkembangan 

gejala depresi pada seseorang yang memiliki riwayat penganiayaan di masa 

kanak-kanak (Wu et al., 2018).  

Menurut Neff, belas kasih diri merupakan kesadaran yang mendalam akan 

penderitaan dari diri sendiri dan orang lain serta memiliki keinginan untuk 

meringankan penderitaan itu dengan memerlukan kasih sayang, kehangatan dan 

pengertian terhadap diri sendiri dari pada mengkritik diri (Germer & Neff, 2013)..   

Belas kasih diri menurut Neff (2018) terdiri dari 6 aspek yaitu self-kindness 

vs self-judgement, mindfulness vs overidentification, dan common humanity vs 

isolation. Aspek self-kindness merupakan kebaikan diri yang dapat membuat 

individu menjadi hangat dan memahami diri sendiri ketika sedang menghadapi 

kesulitan atau kegagalan. Aspek mindfulness merupakan sebuah perhatian yang 
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dapat menjadikan individu sepenuhnya paham dan mengetahui dengan apa yang 

sebenarnya terjadi dan dirasakan dalam dirinya. Aspek common humanity 

merupakan bentuk penerimaan bahwa segala kegagalan dalam hidup juga 

merupakan bagian dari pengalaman hidup manusia yang lainnya. Aspek belas 

kasih diri yang berperan secara berlawanan yakni self-judgement, 

overidentification dan  isolation. Self-judgement merupakan perilaku menyerang 

dan mengkritik diri sendiri, overidentification yakni individu cenderung 

berlebihan dalam menanggapi masalah yang terjadi, sedangkan isolation adalah 

merasa bahwa masalah dalam hidup hanya dialami oleh dirinya dan tidak terjadi 

pada orang lain. 

Fungsi dari belas kasih diri ini akan memudahkan seseorang untuk 

menumbuhkan pikiran positif atas penerimaan emosi dan perasaan negatif yang 

dialaminya. Selain itu, belas kasih diri juga dapat mengurangi efek negatif dari 

masalah-masalah traumatis (Boykin et al., 2018). Hasil penelitian juga 

menunjukan bahwa belas kasih diri bisa menjadi pendukung keberhasilan individu 

dalam menghadapi suasana hati yang buruk dimana belas kasih diri berperan 

untuk menangani masalah ketidakstabilan emosional (Hazzard et al., 2021).  

Indikator belas kasih diri dalam diri individu akan tercermin dari adanya 

aspek self-kindness, common humanity, & mindfulness. Self-kindness; a. 

menerima kekurangan, kegagalan dan kesalahan diri sendiri, b. berusaha 

memberikan ketenangan dan perhatian pada diri sendiri ketika mengalami 

keterpurukan, c. tidak memberi penilaian buruk dan meremehkan diri sendiri, d. 

tidak fokus terhadap kelemahan diri sendiri. Common humanity; a. menyadari 

bahwa manusia itu memiliki ketidaksempurnaan, bisa gagal dan bisa berbuat 

kesalahan, b. tidak merasa terisolasi ketika mengalami kegagalan, c. tidak 

menyalahkan keadaan maupun orang lain ketika ada yang salah pada dunia luar. 

Mindfulness; a. dapat menerima dengan ketenangan hati baik pengalaman positif, 

negatif atau netral, b. tidak lari dari masalah yang terjadi dengan mendramatisir 

kejadian yang dialami diri sendiri, c. mampu melihat segala kondisi yang terjadi 

dengan sudut pandang yang lebih luas (Septiania et al., 2019). 
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Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik 

untuk meneliti bagaimana gambaran belas kasih diri remaja yang pernah menjadi 

korban kekerasan pada masa kanak-kanak dalam keluarga. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana gambaran belas 

kasih diri remaja yang pernah menjadi korban kekerasan pada masa kanak-kanak 

dalam keluarga? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 

gambaran belas kasih diri remaja yang pernah menjadi korban kekerasan pada 

masa kanak-kanak dalam keluarga. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat memiliki manfaat secara 

teoritis dan manfaat secara praktis: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 

dalam bidang psikologi klinis mengenai belas kasih diri terutama pada 

konteks remaja korban kekerasan pada masa kanak-kanak.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi remaja korban kekerasan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi remaja 

korban kekerasan pada masa kanak-kanak dalam keluarga untuk 

menyadari berbagai bentuk kekerasan dan dampak yang dapat terjadi 

sebagai dasa untuk mencari bantuan. Remaja korban kekerasan juga 

diharap mampu menjadikan belas kasih diri sebagai salah satu cara 

memulihkan luka. 

b. Bagi orang tua dan keluarga 
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Diharapkan dengan adanya penelitian ini, orang tua dan 

keluarga dapat mengetahui dan menghindari perilaku kekerasan 

terhadap anak, sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang dengan 

lebih baik. 

c. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian mengenai belas kasih diri remaja korban kekerasan 

pada masa kanak-kanak diharapkan dapat digunakan sebagai 

referensi bagi penelitian selanjutnya dengan segala kelebihan dan 

kekurangannya, mengingat bahwa masih banyaknya kekerasan 

yang dilakukan oleh orang dewasa terhadap anak yang akan 

mempengaruhi dampak fisik maupun psikologis anak di usia 

remaja bahkan sampai dewasa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukan bentuk kekerasan yang dialami oleh remaja 

yang pernah menjadi korban kekerasan pada masa kanak-kanak dalam keluarga 

terdiri dari kekerasan fisik dan kekerasan psikologis.  Kekerasan fisik yang terjadi 

pada informan berupa di tampar, di pukul, di tonjok, di tendang,di injak, dan di 

lempari menggunakan benda. Kekerasan verbal berupa di caci maki atau di 

marah-marahi menggunakan kata-kata kasar. Sedangkan kekerasan emosional 

berupa pengabaian fisik pada informan. 

Kekerasan yang dialami informan memunculkan berbagai dampak berupa 

dampak fisik, dampak psikologis, dampak sosial dan dampak akademik. Dampak 

fisik yang dirasakan seperti merasa kesakitan. Dampak psikologis yang muncul 

seperti merasa stres, trauma, sedih, kecewa, tertekan, takut dengan pelaku 

kekerasan, dan adanya pikiran untuk mengakhiri hidupnya. Dampak sosial yang 

dialami informan yaitu terpengaruh teman-teman untuk melakukan hal negatif 

yang beresiko seperti membolos sekolah, merokok, dan mengkonsumsi minuman 

keras. Dampak akademik yang terjadi pada informan yakni putus sekolah dan 

minat sekolah yang rendah. 

Hasil penelitian menunjukan adanya sikap belas kasih diri pada informan 

yang tercermin dari tiga aspek yaitu mengasihi diri, kemanusiaan umum dan 

mindfulness. Sikap mengasihi diri tercermin dari sikap bersyukur, menerima diri 

sendiri dan keadaan dengan ikhlas. Pemaknaan kemanusiaan umum tampak 

dengan menyadari bahwa kesulitan yang dialami informan juga di alami oleh 

manusia pada umumnya. Mindfulness ditunjukan dengan bersyukur dan menerima 

dengan kehidupaannya saat ini. 
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B. Saran 

 

1. Bagi remaja korban kekerasan 

Remaja yang pernah menjadi korban kekerasan diharap mampu 

menyadari bentuk dan dampak kekerasan apa saja yang dialami. Kesadaran 

mengenai hal-hal tersebut dapat menjadi awal bagi remaja yang pernah 

menjadi korban kekerasan untuk mencari bantuan, baik dari tenaga 

kesehatan mental maupun organisasi atau lembaga yang bergerak dalam 

menangani kasus kekerasan terhadap anak dan perempuan. Remaja yang 

pernah menjadi korban kekerasan juga diharap mampu mengembangkan 

belas kasih pada diri sendiri agar tidak terus menerus tenggelam dalam 

keterpurukan dan penderitaan yang dialami. 

2. Bagi tenaga professional dan pihak yang berwenang 

Bagi tenaga professional yang berkarya di bidang kesehatan mental 

diharapkan dapat memperkenalkan konsep belas kasih diri kepada remaja 

yang pernah menjadi korban kekerasan di masa kecilnya sebagai salah satu 

cara untuk memulihkan luka dalam diri. Belas kasih diri dapat menjadi salah 

satu cara yang dilakukan oleh tenaga kesehatan mental untuk membantu 

remaja yang pernah menjadi korban kekerasan dalam mengembangkan belas 

kasih diri. 

Bagi pihak yang berwenang atau lembaga yang menangani kasus-

kasus kekerasan diharapkan dapat membantu para korban untuk lebih 

berbelas kasih terhadap diri sendiri. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam menentukan kategori 

informan korban kekerasan serta pada teknik pengumpulan data. Maka dari 

itu, bagi peneliti selanjutkan agar menggunakan form skrining kekerasan 

anak dari World Health Organization (WHO) sebagai cara untuk 

menentukan informan yang pernah mengalami kekerasan. Selain itu, 

penelitian juga harus diperdalam lagi menggunakan teknik pengambilan 

data yang lebih komprehensif serta penambahan jumlah informan agar data 
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yang diperoleh lebih kaya. Menggali informasi mengenai latar belakang 

keluarga informan, dampak dari kekerasan yang pernah di alami seperti 

dampak fisik, psikologis, sosial, akademik serta indikator dari belas kasih 

diri harus lebih diperhatikan bagi peneliti selanjutnya.  
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